Lentera@sis

Berkala limiah Biologi

p-ISSN: 2252-3979 e-ISSN: 2685-7871

Morfogenetik Kucing Rumah (Felis domesticus) sebagai Sarana Pemuliaan
Predator Alami Hewan Pengerat

Morphogenetic Traits of Cats (Felis domesticus) for Selective Breeding as Rodent’s
Predator

Anggi Nidia Putri*, Isnawati
Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Universitas Negeri Surabaya
*e-mail: angginindia.18041@mbhs.unesa.ac.id

Abstrak. Kucing rumah (Felis domesticus) adalah kucing yang telah didomestikasi sejak zaman
Mesir Kuno sebagai hewan peliharaan dan penjaga lumbung dari tikus. Namun, tidak semua
jenis kucing cocok untuk tugas ini. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keberagaman
genetik kucing sebagai sarana pemuliaan Anti Rodent berdasarkan karakter morfogenetika 10
lokus, yaitu A~a, B~b~b!, C~cb~cs~ca~c, D~d, I~i, L~l, S~s, T~Ta~tb, W~w, dan O-o.
Pengambilan data gambar dilakukan dengan metode road sampling dan dianalisis dengan
metode square root dan maximum likehood. Hasil keberagaman genetik dapat dilihat berdasarkan
nilai heterozigositas dan heterozigositas rataan. Hasil penelitian didapatkan sampel sejumlah
69 ekor kucing yang berada di Ketintang Surabaya. Sebagian tipe liar mempunyai frekuensi
alel lebih tinggi daripada tipe mutan dengan lokus S~s yang memiliki nilai heterozigositas
tertinggi, yakni 0,5034+0,0167 yang berarti bahwa alel ini telah tersebar luas dan terjadi gene
flow melalui perkawinan acak. Dari hasil penelitian, dapat diperkirakan bahwa kucing yang
memiliki lokus O~o, alel s, lokus T~Ta~tb, dan alel A cocok untuk upaya pemuliaan kucing
sebagai predator hewan pengerat karena kucing dengan gabungan lokus tersebut cenderung
aktif, penuh rasa penasaran, agresif terhadap mangsa, dan lebih tenang ketika berinteraksi
dengan manusia sehingga tidak akan membahayakan.

Kata kunci: morfogenetik; frekuensi alel; heterozigositas

Abstract. Domestic cat (Felis domesticus) is a cat that has been domesticated since Ancient Egypt
as pets or barn guards. However, not all cat breeds are suitable fot this task. This research
aimed to analyze genetic diversity for cats breeding as natural predators of rodent based on
morphogenetical caracters expressed by 10 loci (A~a, B~b~b!, C~cb~cs~ca~c, D~d, I~i, L~], S~s,
T~Ta~tt, W~w, and O~o). Photo data was collected by road sampling method and measured
using square root and maximum likehood method. Cats diversity were represented by the
value of heterozygosity and average heterozygosity. A total of 69 samples was found around
Ketintang. Most of the wild type has higher frequency than the mutant type. Locus S~s has the
highest value of heterozygosity (0,5034+0,0167). According to the research that has been carried
out, it can be estimated that cats with O~o locus, s allele, A allele, and T~Ta~tb locus are suitable
for breeding cats as natural predator of rodents because cats with a combination of these loci
tend to be more active, full of curiosity, aggressive towards its prey. Nevertheless, they act calm
towards human so they will not cause any harm.

Keywords: morphogenetic; allele frequency; heterozygosity

PENDAHULUAN

Kucing adalah hewan liar yang hidup nokturnal (Ario, 2010). Namun, banyaknya peradaban
manusia yang tumbuh sejak 4.000 SM, membuat kucing liar dari spesies Felis silvestris catus dan Felis
lybica yang ada pada zaman tersebut mengalami domestikasi menjadi kucing rumah (Felis domesticus)
(Suwed & Napitupulu, 2011). Proses domestikasi ini terjadi karena para kucing tersebut lama hidup
berdampingan dengan manusia dari generasi ke generasi, menyesuaikan diri dengan peradaban dan
saling kawin. Mereka dimanfaatkan oleh manusia untuk menjaga toko dan gudang makanan sebagai
predator alami tikus (Suwed & Napitupulu, 2011). Selain sebagai peliharaan dan pemangsa tikus,
kucing sangat popular karena kelucuan dan kecantikannya yang memiliki nilai ekonomi yang tinggi,
terlebih lagi bagi para breeder dan pecinta kucing. Memelihara kucing memiliki pengaruh positif
terhadap psychological well-being manusia (Hafizhah & Hamdan, 2021). Karena banyaknya kelebihan

LenteraBio, 2022; Volume 11, Nomor 1: 217-225 217
https:/ /journal.unesa.ac.id/index.php/lenterabio/index



yang dimiliki oleh kucing, maka banyak dari mereka yang sengaja dibudidayakan (Mariandayani,
2012).

Kucing masuk dalam famili Felidae. Hewan ini memiliki panjang tubuh sekitar 50-60 cm,
tinggi 25-28 cm, berat tubuh jantan sekitar 3-6 kg dan betina 2-4,5 kg, serta memiliki rentang hidup
sekitar 10-20 tahun (Permadi ef al., 2018).

Morfogenetika merupakan karakter morfologi yang dapat digunakan melihat genotip dan
informasi mengenai keragaman serta perubahan frekuensi alel tertentu dalam sebuah populasi
(Permadi et al., 2018). Pemuliaan kucing sebagai predator alami hewan pengerat berdasarkan
karakter morfogenetik dapat membantu manusia terutama yang berada di perkotaan dengan
populasi tikus besar agar tidak merusak dan memakan barang-barang yang ada dirumah. Tikus
adalah salah satu hewan pembawa penyakit yang berbahaya seperti pes, Leptospirosis, tularemia,
trichinosus dan lain-lain (Kusumajaya et al., 2020).

Menurut Wilhelmy et al., (2016) karakter pola warna pada kucing berpengaruh terhadap sifat
dan kebiasaan kucing secara genetik. Selain itu, penelitian terkait pola ekspresi alel dan pengaruhnya
terhadap sifat dan kebiasaan kucing sebagai sarana pemuliaan masih jarang dilakukan. Padahal,
menurut Nofisulastri (2018) data konkrit yang didapatkan akan membantu pelaku breeder kucing
untuk menghasilkan pola, warna dan sifat sesuai dengan yang diinginkan, seperti contohnya kucing
berpola warna siamse lebih cenderung berperilaku tenang dan bersahabat dengan manusia (Stelow et
al., 2016). Tentu saja para breeder harus memilih indukan dari kucing lokal dan non-lokal untuk
meningkatkan kemungkinan keberhasilan saat breeding karena beberapa alel dan sifat-sifat yang
diinginkan ada pada kucing lokal (peliharaan maupun liar/rescue). Dengan penelitian ini, bisa
didapatkan data mengenai pola warna kucing sehingga dapat dilakukan seleksi indukan yang sesuai
untuk pemuliaan kucing dengan sifat yang diinginkan, yaitu agresif terhadap mangsa namun tenang
jika berada dekat dengan manusia.

Kajian morfogenetik pada kucing dapat dilakukan berdasarkan pola dan warna rambutnya.
Genotip rambut F. domesticus memiliki tiga lokus utama, yaitu gen penyandi warna, penyandi
ekspresi warna, dan pola warna. Gen penyandi warna ada lokus D~d (warna penuh), lokus B~b~b!
(warna solid), dan lokus O~o (gen warna oranye). Gen pengatur ekspresi warna di antaranya ada
lokus I~i (inhibitor atau warna perak), lokus W~w (warna putih dominan), dan lokus S~s (gen white
spotting) (Firdaushi, 2015). Gen pengatur pola warna ada lokus T~T2~tt (gen Tabby), lokus
C~cb~cs~ca~c (warna albino), dan lokus A~a (gen agouti). Selain gen-gen diatas, ada juga gen
penyandi panjang rambut kucing, yaitu lokus L~]. Gen-gen utama tersebut saling mempengaruhi satu
sama lain (Endrawati et al., 2013).

Gen-gen pengatur ekspresi rambut kucing ada yang terletak di autosom, ada pula yang ada di
gonosom. Gen yang ada pada autosom dan memiliki hubungan dominan (D) resesif (R) antara lain
lokus A~a, B~b~b?!, C~cb~cs~ca~c, D~d, I~i, L~1, S~s, T~Ta~tb, W~w (Audesirk et al., 2001). Sedangkan,
untuk gen yang berada di kromosom seks adalah lokus O~o, dengan OO (oranye), Oo (Tortoiseshell),
dan oo (bukan oranye) yang terpaut dengan kromosom X (Audesirk et al., 2001). Tujuan penelitian
ini adalah mengetahui keragaman 10 lokus kucing (Felis domesticus) berdasarkan perhitungan
morfogenetika melalui alel-alel pola warna dan ekspresi warna rambut kucing yang ada pada 10
lokus yang dianalisa untuk mencari nilai heterozigositas (h) dan menyeleksi jenis alel yang dapat
dimanfaatkan untuk pemuliaan hewan sebagai predator hewan pengerat, namun cenderung tenang
ketika berada di dekat manusia. Hasil penelitian diharapkan dapat dimanfaatkan untuk
memperbanyak frekuensi alel tertentu sesuai keinginan.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan pada empat titik pengambilan data, yaitu Jl. Ketintang, JI. Ketintang
Baru, Jl. Ketintang Madya dan Jl. Ketintang Wiyata. Penelitian dilakukan dengan metode road
sampling, yaitu pengambilan sampel yang dilakukan dengan cara berjalan kaki mengelilingi dan
melihat di setiap rumah yang ada pada lokasi yang telah ditentukan untuk mendapatkan data
(Nofisulastri & Supriadi, 2021). Pengambilan gambar sampel kucing dilakukan menggunakan
kamera SLR Nikon D3000. Waktu pengambilan data dilakukan sekitar pukul 10.00 WIB dan 16.00 -
19.00 WIB ketika kucing sedang aktif beraktivitas dikarenakan telah mengalami domestikasi sehingga
menyesuaikan dengan kegiatan manusia. Pengambilan data dilakukan pada bulan Oktober 2021.
Kucing yang telah difoto akan ditandai dengan spidol warna biru pada bagian punggung agar mudah
terlihat dan tidak terjadi kesalahan saat pengambilan data. Kemudian data yang telah didapat akan
dikonversikan ke dalam alel-alel menurut tabel Wright & Walters (1980) (Tabel 1) dan analisis
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berdasarkan Nozawa et al,. (2004) dengan metode Square root dan maximum likehood. Perhitungan nilai
frekuensi alel dapat ditentukan dengan metode square root sebagai berikut :

Frekuensi alel resesif (qx) = VR/n

Fekuensi alel dominan (py) = 1- g«

Standart Error (SE) = /(1 — q,)%/4n

Keterangan:

n =jumlah individu

R = indvidu resesif

Nilai heterozigositas (h) dan heterozigositas rataan (H) yang dibutuhkan untuk mengetahui

keragaman alel pada suatu lokus dalam sebuah populasi dapat dihitung dengan cara sebagai berikut:

h; =2n(1 —Zx3)(2n—1)

H=2h/n,

SE =( 2[2(Zn—Z)(in—(Exé))z+(Exc21—(2x?1)2)])0,5
2n(2n-1)

Keterangan:

h. = heterozigositas lokus a
Xa = frekuensi alel lokus a
np = jumlah lokus

Tabel 1. Lokus gen pada kucing domestik (Wright & Walters, 1980)

Tipe Liar Tipe Mutan
Simbol Nama Karakter Simbol Nama Karakter

A Agouti Pola Agouti a Non-Agouti Bukan Agouti

B Black Hitam b Brown Coklat
b? Light brown Cinnamon

C Full color Pigmentasi penuh cb Burmese Coklat sepia gelap
cs Siamese Coklat sepia terang; iris

biru

ca Blue-eyes Putih dengan iris biru
c Albino Putih

D Dense Pigmentasi pekat d Dilute Pigmentasi pudar

i Normal Pigmentasi normal I Inhibitor* Warna perak/silver

pigmentation

L Normal hair Rambut pendek 1 Long hair Rambut panjang

o Normal colour Bukan oranye (@) Orange Oranye

s Normal colour Tanpa spot putih S Piebald* Dengan spot putih

T Mackarel Tabby garis Ta Abyssinian Tabby Abyssinian
tb Blotched Tabby klasik

w Normal colour Warna putih tidak A Dominant white  Warna putih yang

mendominasi mendominasi;iris biru

*) Gen tersebut dominan terhadap tipe liar

HASIL

Hasil penelitian didapatkan sampel sebanyak 69 ekor kucing di wilayah Ketintang Surabaya.

Data yang diperoleh telah dihitung nilai heterozigositas (h) dan heterozigositas rataan (H) (Tabel 2).

Tabel 2. Nilai frekuensi alel dan heterozigositas (h) 10 lokus gen kucing (F. domesticus) dari pengambilan sampel

di wilayah Ketintang Surabaya.

Lokus n Alel Frekuensi Alel Heterozigositas (h)
A~a* 69 A 0,24+0,045
a 0,760,014 0,3675+0,382
B~b~b! 52 B 0,95+0,0034
b 0,02+0,0679 0,097+0,0277
bt 0,03+0,067
C~cb~cs~ca~c 69 C 0,96+0,0024
cb 0,016+0,059
cs 0,016%0,059 0,078+0,0315
Ca -
c 0.0080.059
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D ~d 69 0,54+0,027

D
d 0,460,033 0,5004+0,009
I~ 69 I 0,030,058
; 0,970,002 0,0587+0,027
O~o 69 (@) 0,24+0,045
o 0,760,014 0,3675+0,382
S~s 69 S 0,450,033
s 0,510,029 0,5034+0,0167
T~Ta~tb 29 T 0,70+0,0278
Ta 0,24+0,07 0,456+0,06127
tb 0,060,087
W~w 69 W 0,01£0,059
w 0,99+0,0006 0,0199+0,0165
L~1 69 L 0,71+0,017
) 0,290,042 0,4148+0,325
Heterozigositas rataan (H) 0,2863

*Notasi ~ adalah kata sambung untuk menyatakan variasi alel yang ada (A~a = pada lokus A terdapat alel A dan a)

Lokus A~a (Gambar 1) yang mengendalikan ekspresi pola warna agouti pada tipe liar (alel A)
memiliki nilai frekuensi alel sebesar 0,24. Sedangkan, untuk tipe mutan atau tidak berpola agouti (alel
a) memiliki tingkat frekuensi alel lebih besar daripada jenis agouti (alel A), yaitu sebesar 0,76 dengan
nilai total Heterozigositas sebesar 0,3675+0,382.

ww (B)

Lokus B~b~b! (Gambar 2) memiliki tipe liar B yang menghasilkan warna rambut hitam, gen b
mengekspresikan warna rambut coklat, dan b! yang menghasilkan warna rambut cinnamon masing-
masing memiliki nilai frekuensi alel sebesar 0,95; 0,02; dan 0,03 dengan nilai Heterozigositas sebanyak
0,097+0,0277.

A

Gambar 2. Kucing dengan ekspresi genotipe aa, B_, C_, D_, ii, LL, ss, 0o, ww (A), aa, bb, cbcb, dd, ii, LL, ss, 00,
ww (B), dan A_, bibt, C_, D_, ii, LL, S_, ww, oo, Ta_ (C)

Lokus C~cb~cs~ca~c (Gambar 3) adalah lokus yang mempunyai banyak variasi, yaitu C atau
tipe liar yang menghasilkan ekspresi gen pigmentasi penuh dengan frekuensi alel yang mendominasi
yakni 0,96; c® dengan ekspresi warna Burmese sebesar 0,016; alel c¢¢ mengekspresikan warna Siamese
dengan frekuensi alel 0,016; kemudian alel ¢ atau albino dengan frekuensi terkecil yakni 0,008. Alel c2
tidak ditemukan di wilayah Ketintang Surabaya.

Lokus D~d (Gambar 4) adalah lokus yang mempunyai 2 tipe, yaitu tipe liar (D) yang
mengekspresikan pigmentasi padat atau dense dan tipe mutan (d) dengan ekspresi gen pigmentasi
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pudar. Masing-masing memiliki nilai frekuensi alel sebanyak 0,54 dan 046 dengan nilai
Heterozigositas sebanyak 0,5004+0,009.

Gambar 3. Kucing yang memiliki genotipe aa, C_, D_, ii, LL, 0O, ww, S_ (A), aa, bb, cbeb, dd, ii, LL, ww, ss, 0o
(B), aa, blbt, cscs, D_, 11, ii, S_, ww, oo (C), dan aa, cc, ii, I, WW, S_, oo (D)

Gambar 4. Kucing genotipe A_, C_, D_, ii, LL, OO, ww, tbt>, S_ (A) dan A_, C_, dd, ii, LL, OO, ww, Ta_, S_ (B)

Lokus I~i (Gambar 5) memiliki 2 alel, yaitu alel I yang mengekspresikan warna perak dengan
nilai freekuensi alel 0,03 dan alel i (bukan warna perak) dengan jumlah frekuensi alel 0,97. Lokus ini
mempunyai nilai heterozigositas sebesar 0,0587+0,027.

Gambar 5. Kucing yang memiliki genotipe A_, B_, C_, D_, II, Ta_, LL, ww, S_, oo (A) dan A_, B_, C_, dd, ii, LL,
T_, ww, Oo, S_ (B)

Lokus O~o (Gambar 6) adalah lokus warna terpaut kromosom X yang menghasilkan 3
ekspresi gen, yakni OO (warna oranye), Oo (tortoiseshell), dan oo (bukan warna oranye). Masing-
masing alel ini memiliki nilai frekuensi alel sebesar 0,24 untuk alel O_ dan 0,76 untuk oo. Lokus ini
mempunyai heterozigositas sejumlah 0,3675+0,382.

Gambar 6. Kucing yang memiliki gen A_, C_, D_, ii, LL, OO, ww, S_, T_ (A), aa, B_, C_, D_, ii, LL, Oo, ww, S_ (B),
danaa, B_, C_,D_,ii, LL, S_, oo, ww

Lokus S~s (Gambar 7) mempunyai 2 jenis alel, yaitu S (white spot) dengan nilai frekuensi alel
sejumlah 0,45 dan s (tanpa white spot) dengan frekuensi alel senilai 0,51. Lokus ini memiliki nilai
Heterozigositas sebanyak 0,5034+0,0167.
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Lokus T~Ta~tb (Gambar 8) memiliki 3 variasi alel, yaitu T (tabby mackerel), T2 (tabby abssynian),
dan tb (tabby classic). Masing-masing genotip ini memiliki nilai frekuensi alel sebesar 0,70; 0,24; dan
0,06 dengan Heterozigositas sejumlah 0,456+0,06127.

Gambar 8. Kucing dengaﬁ genotipe A_, B_, C_, D_, II, LL, ww, oo, T_, S_ (A), A_, C_, D_, ii, LL, ww, OO, T2_, S_
(B), dan A_, C_, D_, ii, LL, ww, OO, tbtb, S_ (C)

Lokus W~w (Gambar 9) memiliki alel yang menghasilkan 2 ekspresi fenotip, yaitu solid white
(W) dan normal atau bukan putih polos (w) yang mempunyai nilai frekuensi alel berturut-turut 0,01
dan 0,99. Kucing dengan warna solid white sangat jarang ditemukan di daerah Ketintang Surabaya.
Nilai Heterozigositas lokus ini adalah 0,0199+0,0165.

. Sl il Ji~ s
Gambar 9. Kucing dengan genotipe genotipe aa, cc, ii, LL, WW, 00, S_ (A) dan aa, C_, dd, ii, I, ww, OO, S_ (B)

Lokus L-l (Gambar 10) adalah lokus yang mengatur panjang rambut kucing. Jika alel L
menjadikan kucing memiliki rambut pendek, maka alel 1 berlaku sebaliknya. Nilai frekuensi alel
berturut-turut adalah 0,71 dan 0,29 dengan Heterozigositas sebesar 0,4148+0,325.

Gambar 10. Kucing yang memiliki genaa, C_, D_, ii, LL, ww, OO, Ta_,S_ (A) dan aa, B_, C_, D_, ii, I, ww, 00, S_
(B)
LenteraBio, 2022; Volume 11, Nomor 1: 217-225 222

https:/ /journal.unesa.ac.id/index.php/lenterabio/index



PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan nilai frekuensi alel yang sangat beragam. Jumlah
frekuensi alel pada tipe liar lokus B~b~b?!, S~s, T~Ta~tb, C~cb~cs~ca~c, dan D ~d memiliki persentase
lebih besar daripada tipe mutan. Sebaliknya, pada tipe mutan lokus A~a, I~i, dan W~w lebih
mendominasi daripada tipe liar (lihat Tabel 2). Nilai frekuensi alel yang lebih tinggi ini terjadi karena
penyebaran kucing yang memiliki alel tersebut sangat luas di daerah sekitar Ketintang Surabaya. Tipe
mutan lokus S~s memang lebih banyak ditemui di seluruh dunia (Lesmana, 2008). Hal ini sesuai
dengan beberapa penelitian morfogenetika kucing dari Lesmana (2008), Anzila et al, (2017) dan
Mariandayani (2012) yang menyatakan bahwa tipe mutan lokus A~a, I~i, dan W~w lebih banyak
dijumpai di Indonesia.

Frekuensi alel B dari lokus B~b~b! memiliki nilai yang lebih besar daripada kedua alel lainnya
karena alel B bersifat dominan terhadap alel b dan b! (Vella et al., 1999). Hal tersebut juga terjadi pada
lokus C~cb~cs~ca~c dimana alel C memiliki frekuensi tertinggi yaitu sebesar 0,96. Variasi alel yang
didominasi oleh alel C ini menunjukkan bahwa lokus gen tersebut telah terpisahkan mengikuti
hukum Mendel (Nofisulastri, 2018). Lokus C~cb~cs~ca~c memiliki lebih banyak variasi alel daripada
lokus yang lainnya. Beberapa alel lokus ini adalah ciri khas pada kucing di negara-negara tertentu
(Lesmana, 2008). Seperti alel c® dan c® yang banyak dijumpai di Thailand, alel c dan c di Eropa dan
Amerika (Nozawa et al., 2004). Frekuensi alel pada lokus O~o lebih didominasi oleh alel o. Namun,
hal ini tidak sesuai dengan pernyataan Nozawa et al., (2004) yang menyatakan bahwa di Asia
Tenggara dan Asia Timur, frekuensi alel O lebih besar daripada alel o. Hasil ini sesuai dengan
penelitian Anzila et al. (2017) yang menyatakan bahwa frekuensi alel O lebih rendah daripada alel o.
Hal ini bisa terjadi karena adanya gene flow atau aliran gen dari setiap daerah berbeda dengan daerah
lain. Selain itu, perkawinan acak juga salah satu penyebab perbedaan hasil di tiap daerah.

Kucing dengan alel w yang terdapat pada lokus W~w mempunyai tingkat frekuensi alel
paling tinggi dari seluruh lokus yang diteliti, yakni 0,99. Sebaliknya, alel W sangat jarang ditemukan
karena merupakan karakter kucing Eropa (Nozawa et al., 2004). Keberadaan kucing dengan alel W di
Indonesia disebabkan oleh perkawinan silang antara kucing lokal dan non-lokal. Hal ini dapat terjadi
karena migrasi alel W yang dimiliki oleh kucing non-lokal dari berbagai negara di luar Indonesia,
seperti Eropa, Jepang, dan Asia Tenggara (Nozawa et al., 2004). Selain gen W, ada juga gen warna d, 1,
dan 1 yang merupakan alel dari kucing non-lokal yang masing-masing berasal dari Eropa, Jepang,
Persia, dan Amerika (Vella ef al., 1999). Karena itulah, di wilayah Ketintang Surabaya masih jarang
ditemukan kucing dengan alel-alel tersebut. Frekuensi alel T di Ketintang berbeda jauh dengan alel T2
dan tb. Hal tersebut terjadi karena alel tipe liar (T) lebih mendominasi (Wright & Walters, 1980).
Kemunculan alel t* juga merupakan hasil migrasi alel non-lokal karena alel ini banyak dijumpai di
Eropa (Garcia et al., 2005).

Wilhelmy et al, (2016) menyatakan bahwa hasil penelitiannya menunjukkan adanya
perbedaan signifikan pada perilaku dan tingkah laku kucing terhadap pola warna, warna rambut,
dan jenis breed kucing tersebut. Selain itu, studi Kukekova et al., (2011) menyatakan bahwa tingkah
laku dan penampilan (dalam hal ini pola dan warna rambut kucing) berhubungan secara genetik.
Menurut Wilhelmy et al., (2016), kucing yang memiliki gen agouti atau alel A cenderung lebih aktif
dan memiliki tingkat keliaran yang lebih tinggi daripada non-agouti (alel a). Sedangkan, hasil
penelitian menunjukkan bahwa frekuensi alel a lebih tinggi daripada alel A. Hal ini dapat dijadikan
perhatian saat kita akan mengawinkan kucing untuk memilih kucing yang berpola agouti. Hewan
dengan warna perak (alel I pada lokus I~i) cenderung memiliki tingkat penasaran yang tinggi
(Brunberg et al., 2013). Mamalia yang memiliki white spot (alel S) lebih cenderung mempunyai tingkat
agresif yang rendah dan tidak takut ketika berinteraksi dengan manusia (Trut et al., 2004). Kucing
berwarna cream (gabungan antara alel O dan d) dan pola fabby (lokus T~Ta~tb) cenderung memiliki
sifat pendiam daripada kucing dengan lokus warna lain. Selain itu, kucing oranye (alel OO) juga
cenderung memiliki sifat lebih fearless atau tanpa takut daripada kucing yang memiliki gen warna lain
(Wilhelmy et al., 2016). Menurut Stelow et al., (2016) kucing dengan pola tortoiseshell (alel Oo), warna
hitam-putih (alel B dan S dalam satu individu), dan abu-abu (alel I) memilik sifat lebih agresif
terhadap manusia. Delgado et al., (2012) juga menyatakan bahwa kucing tortoiseshell memiliki
kombinasi sifat keras kepala, kebebasan, dan tidak bisa ditebak atau yang disebut sebagai tortitude.
Kucing Siamese (alel c®) cenderung lebih patuh dan tenang jika berhadapan dengan manusia daripada
jenis kucing lain (Stelow et al., 2016).

Dari hasil data dan analisa diatas, dapat diperkirakan kucing dengan lokus yang bisa dipilih
untuk pemuliaan kucing sebagai predator alami hewan pengerat dan juga memiliki sifat bersahabat
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dengan manusia, antara lain adalah kucing yang memiliki lokus O~o, alel s, lokus T~T2~tb, dan alel A.
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu para pelaku breeder sebagai agen penting yang
melakukan selective breeding sesuai dengan keinginan, kebutuhan, dan tentunya dapat bermanfaat
untuk kehidupan manusia.

SIMPULAN
Populasi kucing di Ketintang Surabaya memiliki frekuensi alel yang beragam dengan hasil
heterozigositas rataan (H) sebanyak 0,2863. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kucing yang dapat

dipilih untuk pemuliaan sebagai predator hewan pengerat adalah kucing dengan lokus O-o, alel s,
lokus T~Ta~tb, dan alel A.
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